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SUMMARY

VIDYA DUTA AYUNINGTYAS. The effect of compound Fertilizer for the growth

of rubber stock seion (Hevea brasilliensis Muell. Arg). (Supervised by LUCY

ROBIARTINI and ACHMADIAH TJTK ASIN).

Purpose of this research was to know the best dosage of compound fertilizer 

for the growth rubber stock seion.

The research was conducted at stock seion nursery of Agriculture Faculty of

Sriwijaya University. It was conducted from August 2007 until February 2008.

Experimental method of this research was used Randomized Completely

Block Design with five treatments. The treatments were : control (without fertilizer),

compound fertilizer with 22,8 g per plant of dosage, 42,8 g per plant of dosage, 62,8

g per plant of dosage, and 82,8 g per plant of dosage.

The result showed that NPKMg (15:15:6:4) compound fertilizer statistically 

was not effected well to the variable of plant height increasing, the increasing of leaf 

canopy amount, the increasing of leaf stalk amount, stem’s diameter encreasing, the 

amount of stock seion shoot, crown’s width and leaf areas. Compound fertilizer with 

62,8 g per plant of dosage was showed higher growth in the variable of plant height 

increasing, the increasing of leaf canopy amount, the increasing of leaf stalk amount, 

crown’s width and leaf areas.



RINGKASAN

VIDYA DUTA AYUNINGTYAS. Pengaruh takaran pupuk majemuk terhadap 

pertumbuhan entres tanaman karet (Hevea brasilliensis Muell. Arg). (Dibimbing oleh 

LUCY ROBIARTINI dan ACHMADIAH TJIK ASIN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui takaran pupuk majemuk yang 

terbaik untuk pertumbuhan entres tanaman karet.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Entres Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2007 sampai bulan

Februari 2008.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan lima perlakuan. Kontrol (tanpa pupuk), pupuk majemuk dengan

takaran 22,8 g per tanaman, 42,8 g per tanaman, 62,8 g per tanaman, dan 82,8 g

per tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk majemuk NPKMg

(15:15:6:4) secara statistik memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap peubah 

pertambahan tinggi tanaman, pertambahan jumlah payung, pertambahan jumlah 

tangkai daun, pertambahan diameter batang, jumlah mata entres, lebar tajuk dan luas 

daun. Pupuk majemuk dengan dosis 62,8 g per tanaman memberikan pertumbuhan 

yang lebih tinggi ditunjukkan pada peubah tinggi tanaman, jumlah payung, jumlah 

tangkai daun, lebar tajuk, luas daun, dan kandungan klorofil dibandingkan dengan 

perlakuan lain (kontrol (tanpa pupuk), 22,8 g, 42,8 g, dan 82,8 g).
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu penopang utama sektor pertanian Indonesia saat ini adalah sub 

sektor perkebunan, diantaranya perkebunan karet. Perkebunan karet yang ada di 

Indonesia didominasi oleh perkebunan karet rakyat. Areal karet rakyat telah 

berkembang lebih dari seratus tahun. Tahun 1997 luas areal telah mencapai 3 juta 

hektar dengan produksi sekitar 1,5 juta ton atau sekitar 76 % dari total produksi karet 

alam nasional (Supriadi dan Nancy, 1999)

Tanaman karet merupakan tanaman yang memberikan sumbangan cukup 

berarti bagi bangsa Indonesia meskipun mempunyai masa produksi selama 25 - 30 

tahun. Setelah masa itu, tanaman harus diremajakan. Penggunaan bahan tanam 

bermutu tinggi merupakan suatu keharusan bagi usaha perkebunan untuk 

meningkatkan daya saing. Dengan demikian, pengadaan bahan tanam bermutu baik

merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan kebun. Namun, salah satu kendala

utama dalam pengembangan perkebunan karet pada saat ini justru terletak pada 

kelangkaan bahan tanam yang bermutu tinggi (Lasminingsih et al. 2005).

Upaya peningkatan produktivitas perkebunan karet rakyat dapat dilakukan 

dengan peremajaan atau perluasan dengan menggunakan bahan tanam okulasi dari 

klon unggul sesuai dengan anjuran (Amypalupy, 1991). Bahan tanam yang 

digunakan untuk peremajaan di perkebunan rakyat maupun perkebunan besar swasta 

dan pemerintah adalah bibit okulasi (Nazaruddin dan Paimin, 2005).

umum
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Agar didapat bahan tanam hasil okulasi yang baik diperlukan entres yang 

baik. Entres (batang atas) adalah calon bagian tajuk tanaman yang akan 

menghasilkan cabang, ranting, daun, dan buah. Pada dasarnya mata entres dapat 

diambil dari dua sumber, yaitu berupa entres cabang dari kebun produksi atau entres 

dari kebun entres. Dari dua macam sumber mata entres ini sebaiknya dipilih entres 

dari kebun entres murni, karena entres cabang akan menghasilkan tanaman yang

keberhasilan okulasinya rendahpertumbuhannya tidak seragam dan 

(Amypalupy et ctl. 2003).

Tanaman perlu juga dilakukan pemupukan, mengingat kandungan hara dalam

tanah sangat terbatas dan cenderung habis bila diserap tanaman secara terus menerus 

(Sutejo dan Sapoetra, 1987). Pemupukan pada entres bertujuan untuk memperoleh 

pertumbuhan yang baik dan mata tunas yang sehat.

Tidak lengkapnya unsur hara makro dan mikro, dapat mengakibatkan 

hambatan bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta produktivitasnya. 

Ketidaklengkapan salah satu atau beberapa zat hara tanaman dapat di koreksi atau

diperbaiki dengan pupuk tertentu pada tanahnya (Sutejo, 2002).

Berdasarkan kandungan unsur hara yang dikandung pupuk terdiri dari pupuk

tunggal dan pupuk majemuk. Pupuk tunggal merupakan pupuk yang mengandung

satu jenis unsur hara, sedangkan pupuk majemuk merupakan pupuk buatan yang

mengandung lebih dari satu unsur hara, misalnya pupuk majemuk NPK. Unsur hara

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) merupakan unsur hara esensial yang sangat

diperlukan oleh tanaman dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya.

Menurut Hakim et al. (1986), pemupukan yang menggunakan pupuk tunggal
*

memiliki kekurangan antara lain mudah larut dalam tanah, teteuci oleh air dan * «



3

mudah terbakar, sehingga dapat mengakibatkan polusi lingkungan dan pengurangan

hasil.

Berdasarkan hasil analisa tanah di kebun entres Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, kandungan unsur hara yang terkandung di dalam tanah adalah 

N (0,28 %), P (5,55 ppm), dan K (0,19 me/lOOg) sehingga diperoleh rekomendasi 

pemupukan untuk lokasi entres yaitu 41 g urea/batang, 60 g SP 36ftatang, dan 15 g

KCl/batang serta diberikan dua kali setahun.

Menurut penelitian Tanjung (2005), pemberian pupuk majemuk Plantta 

dengan dosis 30 g per polibeg berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 10 g per 

polibeg berpengaruh terhadap diameter batang dan 15 g per polibeg berpengaruh 

terhadap jumlah daun. Menurut penelitian Batubara (2005), pemberian pupuk 

majemuk tablet planttaplus (20:10:10:8) belum nampak memberikan pengaruh lebih 

baik terhadap pertumbuhan kelapa sawit jika dibandingkan dengan pupuk majemuk 

NPKMg butiran (15:15:6:4).

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian tentang pengaruh 

takaran pupuk majemuk NPK terhadap pertumbuhan entres tanaman karet (Hevea 

brasilliensis Mu el 1. Arg).

plus

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui takaran pupuk majemuk

NPK yang terbaik untuk pertumbuhan entres tanaman karet.
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C. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk majemuk dengan dosis 62,8 g per batang

berpengaruh baik terhadap pertumbuhan entres tanaman karet.
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